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Preparasi dan karakterisasi patch natrium alginat pembawa ekstrak etanol 

kulit manggis (Garcinia mangostana l.) dengan variasi konsentrasi  kalsium 

klorida 

 

Sella Rizki Nurhanif 

08061381722078 

 

ABSTRAK 

 

Ekstrak etanol kulit manggis diketahui mengandung xanthon yang memiliki efek 

anti inflamasi dan mampu mempercepat proses proliferasi fibroblas. Selain itu, 

xanthon dapat memicu pembentukan kolagen yang berperan penting dalam 

pemeliharaan struktur dan penyembuhan luka. Pemilihan bentuk sediaan patch 

transdermal untuk ekstrak kulit manggis bertujuan untuk menghantarkan zat aktif 

menembus kulit dan sampai sistem sistemik. Komponen penting dalam pembuatan 

patch adalah penggunaan polimer, sehingga dalam penelitian ini digunakan 

kombinasi polimer kitosan dan natrium alginat. Selain itu, penambahan crosslinker 

pada formula patch transdermal dapat memperbaiki elastisitas, kekakuan, rigiditas 

dari patch transdermal, dan mempengaruhi derajat swelling. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi kalsium klorida sebagai 

crosslinker terhadap karakteristik patch. Patch dibuat dengan metode layer by layer 

dalam 3 formula yakni F1, F2, F3 dengan konsentrasi kalsium klorida 0,2 ; 0,4 ; 

0,6. Formula terbaik didapat pada patch F2 ditunjukkan dengan patch yang lentur, 

berwarna kecoklatan dengan permukaan yang halus. Selain itu, patch yang 

dihasilkan juga memiliki bobot yang seragam, memenuhi kriteria ketebalan 300 

lipatan, memiliki pH 5 yang aman digunakan untuk sediaan topikal, serta kadar air 

yang rendah yakni 1,8389%, nilai derajat swelling sebesar 3,407%, memenuhi 

syarat keseragaman kadar dan profil pelepasan zat aktif terpenetrasi sebesar 

38,87%. Hasil evaluasi morfologi diperoleh ukuran por-pori permukaan sebesar 

5,88µm, sedangkan pengamatan spektrum IR menunjukkan terjadinya interaksi dari 

ikatan silang kitosan, natrium alginat dan CaCl2 membentuk gugus fungsional baru 

N-C=O pada bilangan gelombang 1622,23 cm-1. 

 

Kata kunci: Ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.), patch 

transdermal, Kalsium klorida. 
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Preparation and Characterization Of Chitosan – Sodium Alginat’s Patch 

Carried By Ethanolic Extract Of Mangosteen Peels (Garcinia Mangostana 

L.) With Variation Of Calcium Chloride Concentrations 

 

 

Sella Rizki Nurhanif 
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ABSTRACT 

 

The ethanol extract of mangosteen peels is known to contain xanthones which have 

anti-inflammatory effects and can accelerate the process of fibroblast proliferation. 

In addition, xanthones can trigger the formation of collagen which plays an 

important role in the maintenance of the structure and wound healing. The selection 

of transdermal patch dosage forms for mangosteen peels extract aims to deliver the 

active substance through the skin and to the systemic system. An important 

component in making patches is the use of polymers, so in this study a combination 

of chitosan and sodium alginate polymer was used. The addition of a crosslinker to 

the transdermal patch formula can improve the elasticity, stiffness, rigidity of the 

transdermal patch, and affect the degree of swelling. This study aimed to determine 

the effect of variations in the concentration of calcium chloride as a crosslinker on 

the characteristics of the patch. Patches are made by layer by layer method in 3 

formulas, namely F1, F2, F3 with a calcium chloride concentration of 0.2; 0.4; 0.6. 

The best formula was found in the F2’s patch, indicated by a flexible, brownish-

colored patch with a smooth surface. In addition, the resulting patch also has a 

uniform weight, qualified of criteria for a thickness of >300 folds, has a pH of 5 

which is safe to use for topical preparations, as well as a low water content of 

1.8389%, a swelling degree value of 3.407%, qualified for uniformity of content 

and the penetration profile of the active substance was 38.87%. The results of the 

morphological evaluation obtained a pore size of 5,88µm, while the observation of 

the IR spectrum showed the interaction of cross-linked chitosan, sodium alginate, 

and CaCl2 to form a new functional group N-C=O at a wavenumber of 1622,23 cm-

1. 

Keywords: Mangosteen peel extract (Garcinia mangostana L.), transdermal 

patch, and calcium chloride. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Transdermal merupakan sistem penghantaran obat yang termodisikasi yang 

mana obat di letakkan ke permukaan kulit dan dan menghasilkan efek sistemik 

dengan cara obat menembus kedalam kulit dan masuk kedalam peredaran darah. 

Sistem penghantaran transdermal memiliki keuntungan yaitu menghindari first pass 

effect di saluran pencernaan, menjadikan salah satu obat pilihan untuk obat-obat 

yang tidak dapat diberikan secara oral, mengontrol pelepasan obat, dan 

meningkatkan kepatuhan pasien (Malji, et al., 2013). Transdermal dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan krim, patch,  gel, emulsi, dan salep (Saroha, 

et al., 2011). Patch transdermal merupakan sediaan patch perekat yang berisikan 

obat yang dirancang mampu mengantarkan obat langsung ke pembuluh darah 

secara terkontrol (Raza, et al., 2015).  

Komponen dasar sistem matrik terdiri dari polimer, enhancer, zat aktif, dan 

eksipien lainnya. Salah satu jenis patch transdermal adalah sistem matrik. 

Komponen penting dalam sistem matriks yaitu polimer, yang mana akan 

mengendalikan pelepasan obat dari matriks patch (Alexander, et al., 2012). 

Penelitian ini membuat patch transdermal menggunakan polimer Kitosan-Alginat 

dengan pengikat silang CaCl2. Kitosan dapat menghasilkan patch dengan komposisi 

penyusun matriks yang kuat karena adanya ikatan ionik, hidroksil sebagai anion 

dan amina sebagai kation. Namun penggunaan kitosan saja masih memiliki 

kekurangan yaitu patch yang dihasilkan lebih rapuh dan kurang elastis. Alginat 

dapat menghasilkan patch yang fleksibel, namun kurang rapat sehingga terdapat 

file:///C:/Users/LENOVO/AppData/Roaming/Microsoft/sumber/Patch%20Transdermal/Preparation%20and%20Characterization%20of%20Maleic%20Anhydride%20Cross-Linked%20Chitosan-Polyvinyl%20alcohol%20Hydrogel%20matrix%20transdermal%20patch,%20maji%20et%20al.pdf
file:///C:/Users/LENOVO/AppData/Roaming/Microsoft/sumber/Patch%20Transdermal/TRANSDERMAL%20PATCH,%20%20A%20DISCRETE%20DOSAGE%20FORM,%20saroha.pdf
file:///C:/Users/LENOVO/AppData/Roaming/Microsoft/sumber/Patch%20Transdermal/TRANSDERMAL%20PATCH,%20%20A%20DISCRETE%20DOSAGE%20FORM,%20saroha.pdf
file:///C:/Users/LENOVO/AppData/Roaming/Microsoft/sumber/Patch%20Transdermal/Approaches%20and%20evaluation%20of%20Transdermal%20drug%20delivery%20system,%20raza.pdf
file:///C:/Users/LENOVO/AppData/Roaming/Microsoft/sumber/Patch%20Transdermal/Approaches%20for%20breaking%20the%20barriers%20of%20drug%20permeation%20through%20transdermal%20drug%20delivery,%20alexander%20amit.pdf
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banyak ruang untuk ditempati cairan sehingga daya serap patch yang dihasilkan 

lebih besar. Kombinasi Natrium alginat dan Kitosan dapat menurunkan derajat 

swelling, penambahan kitosan juga dapat menutupi sifat hidrofobik dari alginat. 

Kalsium klorida memiliki struktur CaCl2 yang mudah larut didalam air 

sehingga memiliki fungsi sebagai sumber ion kalsium dalam larutan aqua. CaCl2 

sebagai agen crosslinking dapat memperkuat ikatan intermolekul patch dengan Na 

alginat karena adanya kompleks khelat antara ion Ca2+ dengan anion karboksilat. 

Proses ini memperbaiki sifat patch, sifat barrier, kekuatan dan mencegah patch larut 

dalam air. Sehingga penambahan CaCl2 dalam formula akan membuat patch lebih 

kuat dan mempengaruhi karakteristik patch berupa daya tahan lipatan yang 

mengidentifikasikan elastisitas dan kerapuhan dari patch transdermal, dan 

menurunkan derajat swelling (Ibrahim dkk, 2019). 

Hasil penelitian dari V. Pasclau (2012) menjelaskan bahwa patch dengan 

CaCl2 sebagai crosslinker menghasilkan karakteristik yang lebih baik dibandingkan 

yang tidak menggunakan CaCl2, dilihat dari segi kekuatan tarikan, lebih fleksibel, 

memiliki derajat swelling yang sesuai dan memiliki retensi air yang 

direkomendasikan. Pengaruh konsentrasi dan lama perendaman patch kedalam 

cairan CaCl2 juga telah di buktikan Ibrahim (2019) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa peningkatan konsentrasi kalsium klorida menyebabkan 

penurunan nilai derajat swelling, dan peningkatan daya tarik, namun pada 

konsentrasi tertinggi 0,8 terdapat penurunan daya Tarik dan peningkatan derajat 

swelling yang kurang disukai. Sehingga sifat fisik dan mekanik dapat dimodifikasi 

dari konsentrasi crosslinker yang digunakan. Mengacu pada penelitian diatas, maka 

file:///D:/kuliah/Tugas%20Ahir%20(Bisa%20yok!)/Proposal/yok%20bisa/sumber/Crosslinker/ibrahim,%20sodium%20alginate%20film%20the%20effect%20of%20crosslinker%20on%20physical%20and%20mechanical%20properties.en.id.pdf
file:///D:/kuliah/Tugas%20Ahir%20(Bisa%20yok!)/Proposal/yok%20bisa/sumber/skripsi/tesis%20formulasi%20transdermal%20patch%20na%20diklofenak%20sebagai%20analgesik%20dan%20antiinflamasi.pdf
file:///D:/kuliah/Tugas%20Ahir%20(Bisa%20yok!)/Proposal/yok%20bisa/sumber/Crosslinker/ibrahim,%20sodium%20alginate%20film%20the%20effect%20of%20crosslinker%20on%20physical%20and%20mechanical%20properties.pdf
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penulis memilih memvariasikan konsentrasi kalsium klorida dengan hipotesis 

bahwa setiap variasi dari kalsium klorida akan mempengaruhi karakteristik dari 

sediaan patch transdermal, sehingga dapat dipilih formula terbaik yang akan 

menghasilkan profil pelepasan yang terbaik. 

Pengaplikasian pengembangan sediaan patch transdermal ini salah satunya 

adalah untuk menyembuhkan luka. Prevalensi kejadian luka sangat banyak terjadi 

di dunia maupun di Indonesia sendiri, per tahunnya dapat mencapai jutaan kasus. 

Penyembuhan luka dapat dipercepat dalam keadaan lembab (Laut, et al., 2019). 

Kondisi lembab bisa membantu sel fibroblast membentuk jaringan baru yang 

menutup luka. Kelembaban juga mengurangi eksudat atau cairan yang keluar dari 

luka. Hal inilah yang mencetuskan perkembangan penyembuhan luka dengan cara 

balutan luka modern. Penggunaan patch transdermal sebagai penyembuh luka dapat 

mempercepat penyembuhan karena mengkondisikan suasana lembab dan tidak 

perlunya pemakaian berulang atau pada saat pengaplikasiannya tidak menimbulkan 

trauma dan sakit karena tidak adanya pergantian  selama 3-7 hari. Suasana lembab 

yang diciptakan dari sediaan patch transdermal dapat bertahan lama yang akan 

mempercepat proses fibrinolisis, menurunkan resiko infeksi, mempercepat 

pembentukan growth factor, dan mempercepat pembentukan sel aktif. 

Bahan kimia yang digunakan untuk obat luka umumnya seperti obat merah, 

boorwater dan bubuk sulfa. Namun, obat-obat tersebut mempunyai berbagai efek 

samping pada saat proses penyembuhan luka berlangsung (Rahmawati, 2014). 

Sedangkan obat dengan dosis ringan yang biasa digunakan adalah povidon iodine, 

bahan ini agak iritan dan alergen serta meninggalkan residu serta sifat toksik 
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terhadap fibroblas pada povidone iodine akan mempengaruhi proses pembentukan 

kolagen yang akan bertanggung jawab terhadap pembentukan jaringan baru pada 

luka, sehingga akan menghambat proses penutupan luka (Amaliya, 2013). 

Penggunaan bahan alami dapat mengurangi efek negatif dari bahan-bahan tersebut, 

dan lebih aman di tubuh. Salah satu tanaman yang mempunyai efek menyembuhkan 

luka adalah kulit buah manggis. 

Limbah kulit Manggis (Garcinia mangostana L.) terhitung sebanyak 59-67 

ton  terbuang pada tahun 2010 padahal kulit manggis sendiri memiliki banyak 

khasiat (Maulina, 2015). Kandungan metabolit sekunder yang ada di dalam kulit 

manggis seperti xanthon, mangostin, garsion, flavonoid, dan tanin merupakan 

senyawa yang menyumbang banyak khasiat pada kulit manggis. Hasil penelitian 

mengenai aktivitas antioksidan kulit manggis menunjukkan bahwa kulit manggis 

dapat mempercepat pemulihan sel dengan mempercepat proses proliferasi 

fibroblas. Selain itu, xanthon dapat memicu pembentukan kolagen yang berperan 

penting dalam pemeliharaan struktur dan penyembuhan luka (Maulina, 2015). Hasil 

penelitian yang dilakukan khairani (2020) menyatakan bahwa ekstrak manggis 

dengan konsentrasi 15% optimum dapat mempercepat penyembuhan luka dengan 

persentase penyembuhan luka sebesar 88%. Hasil penelitian dira (2018) juga  

menjelaskan ekstrak kulit manggis yang mengandung senyawa alfa-mangostin 

derivat dari xanthon dapat menyembuhkan luka dengan persentase penyembuhan 

52,57% pada hari ke- 15.    

Uraian diatas menjadi rujukan untuk perlunya perancangan preparasi dan 

menentukan karakteristik sediaan patch kombinasi kitosan dan natrium alginate 

file:///D:/kuliah/Tugas%20Ahir%20(Bisa%20yok!)/Proposal/yok%20bisa/sumber/Manggis/FORMULASI%20SEDIAAN%20KRIM%20EKSTRAK%20ETANOL%20KULIT%20BUAH%20MANGGIS%20sebagai%20obat%20luka%20bakar%20pada%20tikus%20putih%20jantan,%20Tetty%20Noverita%20Khairani.pdf
file:///C:/Users/LENOVO/AppData/Roaming/Microsoft/sumber/Manggis/Uji%20Aktivitas%20Ekstrak%20Pericarp%20Kulit%20Buah%20Manggis%20Terpurifikasi%20dalam%20penyembuhan%20luka%20eksisi,%20dira.pdf
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pembawa ekstrak etanol kulit manggis (Garcinia mangostana L.) dengan variasi 

konsentrasi kalsium klorida sebesar 0,2, 0,4, dan 0,6. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat 

dirumuskan suatu permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi kalsium klorida terhadap 

karakteristik dari sediaan patch transdermal ekstrak etanol kulit manggis 

(Garcinia mangostana L)? 

2. Bagaimana profil pelepasan sediaan patch transdermal ekstrak etanol kulit 

manggis (Garcinia mangostana L)? 

3. Bagaimana hasil  morfologi dan spektrum FTIR dari sediaan formula 

terbaik patch transdermal ekstrak etanol kulit manggis (Garcinia 

mangostana L)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi kalsium klorida terhadap 

karakteristik dari sediaan patch transdermal ekstrak etanol kulit manggis 

(Garcinia mangostana L). 

2. Mengetahui profil pelepasan sediaan patch transdermal ekstrak etanol kulit 

manggis (Garcinia mangostana L). 

3. Mengetahui hasil  morfologi dan spektrum FTIR dari sediaan formula 

terbaik patch transdermal ekstrak etanol kulit manggis (Garcinia 

mangostana L). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebgai rujukan dalam 

pembuatan sediaan transdermal untuk terapi luka terbuka dengan menggunakan 

bahan alam, menjadi acuan dalam pemanfaatan ekstrak etanol kulit manggis 

sebagai tanaman yang berkhasiat untuk luka, menambahkan informasi tentang 

penggunaan kombinasi Natrium alginat dan Kitosan sebagai polimer dan kalsium 

klorida sebagai crosslinker pada patch transdermal.   
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